PENDEKATAN PEMBELAJARAN BERMAKNA GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENINGKATKAN KARAKTER DAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA SMP MUHAMMADIYAH 6 PADANG

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat Guna

Melengkapi Syarat dalam Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd)

Oleh:
Marlina Djosan (24010054)

Dosen Pembimbing:
Dr. Julhadi, MA
Dr. Ahmad Lahmi, MA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT
1447 H/2026 M



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: .
Nama : Marlina Djosan
NIM : 24010054

Tempat dan Tanggal Lahir  : Padang, 30 Januari 1973

Pekerjaan : Guru

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis saya yang berjudul Pendekatan
Pembelajaran Bermakna Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Karakter dan Motivasi Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 6
Padang, benar-benar karya asli saya kecuali yang dicantumkan sumbernya.
Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan kesalahan, hal tersebut
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sendiri.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk

dipergunakan seperlunya.

Padang, Desember 2025

Saya yang menyatakan,

RUPIAH

SEP‘UALUH RIBU

mANX231 749860 |

Marlina Djosan
24010054




LEMBAR PENGESAHAN UJIAN TESIS

Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat Telah Melaksanakan Ujian Tesis Pada :

Hari/Tgl . Jumat/20 Februari 2026

Pukul . 17.30-19.00 WIB .

Tempat . Ruang Sidang Munagasyah Pascasarjana UM
Sumatera Barat

Terhadap Mahasiswa :

Nama . Marlina Djosan

NIM . 24010054

Program Studi  : S2 Pendidikan Agama Islam

Judul - Pendekatan Pembelajaran Bermakna Guru PAI dalam

Meningkatkan Karakter dan Motivasi Belajar Siswa
SMP Muhammadiyah 6 Padang

Sesuai Dengan Hasil Rapat Tim Penguji Tesis, Yang Bersangkutan Dinyatakan
Lulus Dengan Nilai .......... Atau.......... (Huruf).

Pembimbing I / Ketua Pembimbing I/ Sekretaris

. Julhadi, MA

Penlguji I

Dr. Rahmi, MA Dr. Ismail Syakban, M.P@

Mengetahui,
Direktur Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Dr. Mursal, M.Ag



ABSTRACT

The thesis entitled “The Meaningful Learning Approach of Islamic Education
Teachers in Enhancing Students’ Character and Learning Motivation at
SMP Muhammadiyah 6 Padang”, written by Marlina Djosan, NIM:
24010054, a graduate student of the Islamic Education Study Program,
Postgraduate Program of Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. This
research is motivated by the importance of meaningful learning, which connects
new knowledge to students’ prior experiences, allowing for deeper understanding
and easier application in real life. In Islamic Education (PAI), this approach is
highly relevant for shaping character, moral values, and spiritual awareness in
accordance with the Qur’an and national educational goals. At SMP
Muhammadiyah 6 Padang, its application through contextual and reflective
learning has improved students’ motivation, participation, and positive behavior.
However, challenges such as differences in ability, limited time, and the need for
more varied learning media still require further attention to optimize its
effectiveness. This study is a qualitative field research using a descriptive method
to present the research object as it is. The primary data sources are Islamic
Education teachers at SMP Muhammadiyah 6 Padang, while secondary data are
books and relevant references, along with other supporting parties. Data were
collected through interviews, observations, and documentation studies. The
collected data were then processed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings show that meaningful learning in Islamic
Education at SMP Muhammadiyah 6 Padang has been well planned,
implemented, and evaluated through contextual, humanistic, and student-centered
approaches. Islamic Education teachers successfully design learning that is
relevant to real-life contexts, facilitate active and collaborative learning, and
conduct authentic assessments that evaluate students’ cognitive, affective, and
behavioral aspects comprehensively. This success is supported by teacher
competence, a religious school environment, and student motivation, although
challenges such as varying abilities, limited time, and technological constraints
still exist. Overall, the meaningful learning approach has proven to enhance
students’ understanding of Islamic teachings while strengthening their character,
spiritual awareness, and learning motivation, making Islamic Education more
engaging, relevant, and impactful for student development.

Keywords: Approach, Meaningful Learning, Character, Motivation



ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pendekatan Pembelajaran Bermakna Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter dan Motivasi Belajar Siswa
SMP Muhammadiyah 6 Padang”, disusun oleh Marlina Djosan, NIM:
24010054, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya pembelajaran bermakna yang menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman siswa, sehingga pemahaman lebih mendalam dan mudah
diterapkan. Dalam Pendidikan Agama Islam, pendekatan ini relevan untuk
membentuk karakter, nilai moral, dan kesadaran spiritual sesuai ajaran al-Qur’an
dan tujuan pendidikan. Di SMP Muhammadiyah 6 Padang, penerapannya melalui
pembelajaran kontekstual dan reflektif telah meningkatkan motivasi, partisipasi,
dan perilaku positif siswa. Namun, kendala seperti perbedaan kemampuan,
keterbatasan waktu, dan kebutuhan media yang lebih variatif masih perlu dikaji
agar efektivitasnya semakin optimal. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif,
yakni dengan menggambarkan objek penelitian sebagaimana adanya. Sebagai
sumber data primer dalam penelitan ini adalah Guru PAl SMP Muhammadiyah 6
Padang, kemudian sumber data sekunder adalah buku-buku yang relevan dengan
penelitian penulis, serta pihak yang terkait. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni wawancara, observasi dan studi dukumentasi. Data yang telah
terkumpul kemudian diolah dengan cara reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna
pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang telah direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi dengan sangat baik melalui pendekatan yang
kontekstual, humanis, dan berpusat pada peserta didik. Guru PAI mampu
merancang pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata, memfasilitasi
proses belajar yang aktif dan kolaboratif, serta melakukan monitoring dan
evaluasi autentik yang menilai aspek kognitif, afektif, dan perilaku siswa secara
menyeluruh. Keberhasilan ini didukung oleh kompetensi guru, lingkungan
sekolah yang religius, serta motivasi siswa, meskipun masih terdapat hambatan
seperti perbedaan kemampuan, keterbatasan waktu, dan kendala teknologi. Secara
keseluruhan, pendekatan pembelajaran bermakna terbukti tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, tetapi juga memperkuat
karakter, kesadaran spiritual, dan motivasi belajar mereka, sehingga pembelajaran
PAIl menjadi lebih hidup, relevan, dan berdampak positif bagi perkembangan
Siswa.

Kata Kunci: Pendekatan, Pembelajaran Bermakna, Karakter, Motivasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bermakna (meaningful learning) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan baru dengan
pengalaman serta pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya.
Dalam teori yang dikembangkan oleh David Ausubel, pembelajaran dikatakan
bermakna apabila informasi baru yang diperoleh siswa terhubung secara
substantif dengan struktur kognitif yang telah ada, sehingga menghasilkan
pemahaman yang mendalam dan tahan lama. Melalui proses ini, siswa tidak
hanya menghafal fakta, tetapi memahami konsep secara utuh, mampu
mengaitkan antar gagasan, dan dapat menerapkannya dalam situasi kehidupan
nyata.

Pembelajaran bermakna menjadi penting karena memungkinkan
peserta didik menemukan relevansi antara apa yang mereka pelajari di sekolah
dengan pengalaman hidup sehari-hari. Ketika siswa memahami bahwa ilmu
yang dipelajari memiliki hubungan langsung dengan kehidupan mereka, maka
akan tumbuh motivasi intrinsik untuk belajar. Dengan demikian, pembelajaran
tidak lagi bersifat mekanis atau berorientasi pada nilai semata, tetapi menjadi
proses pengembangan diri yang menyenangkan dan bermakna. Guru berperan
penting dalam menciptakan kondisi tersebut melalui penggalian pengetahuan
awal siswa, penggunaan metode kontekstual, serta penyediaan pengalaman
belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran bermakna memiliki
peranan strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dan moral
peserta didik. Tujuan utama Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan hanya agar
siswa memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga agar mereka
mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa pendidikan sangat penting, banyak
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan. Hal ini dijelaskan dalam

surat al-Mujadalah ayat 11 :
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah: 11)*

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan adab
para sahabat dalam majelis Rasulullah [, khususnya ketika mereka saling
berebut tempat duduk di majelis ilmu. Allah memerintahkan kaum mukmin
untuk melapangkan tempat bagi orang lain sebagai bentuk akhlak mulia dan
tawadhu’. Janji Allah berupa ‘“kelapangan” mencakup kelapangan rezeki,
dada, dan kedudukan, baik di dunia maupun di akhirat. Keutamaan orang
berilmu disebutkan secara khusus karena ilmu yang disertai iman menjadi
sebab utama diangkatnya derajat seseorang di sisi Allah.?

Pembelajaran merupakan inti dari pendidikan, karena pendidikan tidak
akan berlangsung tanpa pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilaksanakan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan
kepada siswa dalam suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi cara
siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan
pada dasarnya mengajak para peserta didik menuju pada perubahan tingkah
laku baik intelektual, moral maupun sosial. Dalam pasal 3 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu :

“Tujuan Pendidikan Nasional, mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.3

'Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: Toha Putra, 1995), h. 542

2 lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 8, Beirut: Dar al-Fikr, him. 73-74.

%Undang-Undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h. 5-6



Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala
yang mendukung keberhasilan program pendidikan itu. Dari sekian banyak
faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dominan, sebab di dalam proses
pembelajaran itulah terjadi internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya maupun
norma-norma secara langsung kepada peserta didik. Karena itu, pembelajaran
merupakan yang utama untuk tercapainya pewarisan nilai-nilai di atas. Untuk itu
perlu sekali dalam proses pembelajaran itu diciptakan suasana yang kondusif
agar peserta didik benar-benar tertarik dan ikut aktif dalam proses pembelajaran.*

Belajar adalah suatu proses yang kompleks dan berkesinambungan
yang menghasilkan perubahan dalam tingkah laku individu, baik dalam aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik).
Perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses belajar ini bukanlah sesuatu
yang bersifat sementara atau kebetulan, melainkan merupakan perubahan yang
bersifat menetap dan relatif permanen, yang muncul sebagai akibat dari
latihan, pembiasaan, atau pengalaman yang dialami oleh individu dalam
berbagai situasi kehidupan.®

Proses belajar tidak dapat disamaratakan antar individu, karena
sejatinya belajar adalah proses yang bersifat individual dan kontekstual.
Artinya, proses belajar berlangsung dalam diri setiap individu sesuai dengan
tahapan perkembangan pribadinya, latar belakang sosial-budaya, nilai-nilai
yang dianut, serta kondisi lingkungan tempat ia berada dan berinteraksi. Setiap
orang belajar dengan cara yang unik, tergantung pada minat, motivasi, gaya
belajar, serta dukungan yang diterima dari lingkungan sekitar—baik dari
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Dalam konteks pendidikan, proses belajar tidak hanya sekadar
mentransfer informasi dari guru kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu,
merupakan upaya untuk membangun makna dan pemahaman melalui interaksi
aktif dengan lingkungan, pengalaman nyata, dan refleksi mendalam. Belajar
menuntut adanya keterlibatan mental dan emosional yang kuat dari peserta

didik, agar ia mampu menginternalisasi materi yang dipelajari, mengaitkannya

*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2006), Cet. ke-5, h. 202
> lbid., h. 2023



dengan pengalaman hidup, dan mengaplikasikannya dalam berbagai situasi
yang relevan.®

Dengan demikian, belajar menjadi kunci utama dalam pembentukan
karakter dan pengembangan potensi individu secara menyeluruh, yang pada
akhirnya akan mengantarkan seseorang menuju pertumbuhan pribadi yang
lebih baik, pemahaman yang lebih luas, serta kesiapan menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan.

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat-
buat oleh siswa. Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi
antara anak dengan lingkungannya, baik antara anak dengan anak, anak
dengan sumber belajar, maupun anak dangan pendidik. Kegiatan pembelajaran
ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang
nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan belajar demi mencapai hasil belajar yang memuaskan.

Seorang ahli psikologi pendidikan menyatakan bahwa bahan pelajaran
yang dipelajari harus “bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna
(meaning full learning) merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
Struktur kognitif adalah fakta- fakta, konsep- konsep dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa. Pembelajaran bermakna
sebagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antara
aspek-aspek, konsep-konsep informasi atau situasi baru dengan komponen-
komponen yang relevan di dalam struktur kognitif siswa.’

Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta
belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep yang
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, agar
terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui dan
menggali konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik dan membantu

memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan

® 1bid., h. 204
"bid., h. 205



baru yang akan diajarkan. Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih
banyak indera dari pada hanya mendengarkan orang / guru menjelaskan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kebermaknaan dalam suatu
pembelajaran yaitu struktur kognitif yang ada, stabilitas dan kejelasan pengetahuan
dalam suatu bidang tertentu dan pada masa tertentu. Pembelajaran bermakna
merupakan suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan
dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seorang yang sedang dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila siswa mencoba
menghubungkan fenomena baru kedalam struktur pengetahuan mereka.

Artinya, bahan pelajaran itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus

relevan dengan struktur kognitf yang dimiliki siswa, sehingga konsep- konsep

baru tersebut benar- benar terserap olehnya. Dengan demikian, faktor
intelektual emosional siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran bermakna merupakan model pembelajaran yang menyenangkan

yang akan memiliki keunggulan dalam meraup segenap informasi secara utuh

sehingga konsekuensi akhir meningkatkan kemampuan siswa.®

Saat ini terjadi revolusi pembelajaran, yang mengenarasi banyak
metode pembelajaran, namun yang perlu dicermati adalah berubahnya
paradigma pembelajaran. dari guru sebagai pusat pembelajaran, atau
semuanya sangat ditentukan dari atas “driver compan”’, menuju pembelajaran
yang memberikan ruang gerak secara utuh dan menyeluruh pada siswanya

“driver customer”. Paradigma inilah yang menuntut setiap guru untuk cermat

dalam memilih metode pembelajaran, dan salah satu metode yang relevan

dengan keadaan tersebut adalah metode pembelajaran bermakna.’
Belajar bermakna memiliki kondisi-kondisi sebagai berikut:

1. Menjelaskan hubungan atau relevansi bahan-bahan baru dengan bahan-
bahan lama, lebih dahulu memberikan ide yang paling umum kemudian
hal-hal yang lebih terperinci.

2. Menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahan baru dengan bahan

lama.
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3. Mengusahakan agar ide yang telah ada dikuasai sepenuhnya sebelum ide
yang baru disajikan.

Menurut Nana (2005) dalam pembelajaran terdapat syarat-syarat yang
dapat menunjang terciptanya pembelajaran bermakna :

1. Bahan yang dipelajari harus dihubungkan dengan struktur kognitif secara
substansial dan beraturan.

2. Siswa memiliki konsep yang sesuai dengan bahan yang akan dihubungkan.

3. Siswa harus memiliki kemampuan untuk menghubungkan konsep tersebut
dengan struktur kognitifnya secara substansial dan beraturan pula.

IImu saraf dan psikologi dengan jelas menunjukkan betapa pentingnya
pengaruh makna terhadap pembelajaran dan kemampuan mengingat. Kedua ilmu
ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami bahwa tujuan utama
pembelajaran bermakna dalam contextual teaching learning adalah membantu
para siswa dengan cara yang tepat untuk mengaitkan makna dalam pelajaran-
pelajaran akademik mereka. Ketika para siswa menemukan makna dalam di
dalam pelajaran mereka, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari.
Pembelajaran bermakna membuat siswa mampu menghubungkan isi dari subjek-
subjek akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka untuk
menemukan makna. Hal itu memperluas konteks pribadi mereka. Kemudian,
dengan memberikan pengalaman- pengalaman baru yang merangsang otak
membuat hubungan- hubungan baru, serta membantu mereka menemukan makna
baru. *°

Langkah-langkah kegiatan yang mengarah pada timbulnya pembelajaran
bermakna adalah :

1. Orientasi mengajar tidak hanya pada segi pencapaian prestasi akademik,
melainkan juga diarahkan untuk mengembangkan sikap dan minat belajar
serta potensi dasar siswa.

2. Topik-topik yang dipilih dan dipelajari disasarkan pada pengalaman anak
yang relevan, pelajaran tidak dipersepsi anak sebagai tugas/sesuatu yang
dipaksakan oleh guru, melainkan sebagai alat yang dibutuhkan dalam

kehidupan anak.

19 Elaine b. Jhnson, contextual teaching learning, (Bandung: MLC, 2008), cet ke- 1V, H.
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3. Metode mengajar anak yang digunakan harus membuat anak terlibat dalam
suatu aktivitas langsung dan bersifat bermain yang menyenangkan.

4. Dalam proses belajar perlu diprioritaskan kesempatan anak untuk bermain
dan bekerjasama dengan orang lain.

5. Bahan pelajaran yang digunakan hendaknya bahan konkret.

6. Dalam menilai hasil belajar siswa, para guru tidak hanya menekankan aspek
kognitif dengan menggunakan tes tulis, tetapi harus mencakup semua domain,
perilaku anak yang relevan dengan melibatkan sejumlah alat penilaian.™

Pembelajaran bermakna bisa terjadi jika relevan dengan kebutuhan
peserta didik, disertai dengan motivasi intrinsik dan kurikulum yang tidak
kaku. Belajar bermakna didorong oleh hasrat dan intensitas keingintahuan
peserta didik tentang materi yang dipelajari. Salah satunya diterapkan di SMP
Muhammadiyah 6 Padang.

SMP Muhammadiyah 6 Padang merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah,
yang konsisten mengusung misi mencetak generasi yang cerdas secara
intelektual dan unggul dalam akhlak. Sekolah ini terletak di kawasan strategis
Kota Padang dan memiliki jumlah siswa sekitar 150 orang yang terbagi dalam
tiga tingkat kelas, yakni kelas VI, V11, dan IX. Meski jumlahnya tidak terlalu
besar dibandingkan sekolah-sekolah negeri di kota besar, namun SMP
Muhammadiyah 6 Padang dikenal luas sebagai sekolah swasta Islam yang
favorit, baik dari segi prestasi akademik maupun pembinaan karakter.*?

Hal ini terbukti dari kunjungan Wakil Menteri Pendidikan Republik
Indonesia yang dilakukan bulan Desember 2024 yang lalu ke sekolah ini.
Kunjungan tersebut bukan hanya sebagai bentuk apresiasi atas pencapaian
sekolah, tetapi juga merupakan pengakuan terhadap kualitas pendidikan dan
inovasi pembelajaran yang diterapkan di dalamnya. Dalam kesempatan itu,
pihak kementerian memberikan perhatian khusus terhadap pola pembelajaran

keagamaan dan pendidikan karakter yang diterapkan oleh para guru di SMP

" Ibid., h. 24
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Muhammadiyah 6 Padang, yang dinilai mampu menjadi model bagi sekolah-
sekolah lain di Sumatera Barat maupun secara nasional.*®

Kepercayaan dan apresiasi ini tentu tidak hadir begitu saja, melainkan
melalui upaya nyata dari para pendidik yang terus berinovasi dan
berkomitmen dalam proses pembelajaran. Salah satu tokoh sentral dalam
penguatan nilai-nilai keislaman dan karakter di sekolah ini adalah Bapak EKi
Faturrahman, M.Pd., guru Pendidikan Agama Islam yang dikenal luas oleh
siswa dan rekan sejawat sebagai sosok inspiratif dan pembaharu dalam
pengajaran PAI. Beliau menerapkan teori pendekatan pembelajaran bermakna
(meaningful learning) dalam proses pengajaran, yang bertujuan agar materi
PAI tidak sekadar disampaikan sebagai kumpulan informasi kognitif, tetapi
menjadi nilai-nilai yang hidup dalam perilaku peserta didik.

Pendekatan pembelajaran bermakna yang ia gunakan berlandaskan
teori David Ausubel, di mana pengetahuan baru akan lebih mudah diterima
apabila dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki
peserta didik sebelumnya. Dalam praktiknya, pendekatan ini tidak hanya
bersandar pada metode ceramah, melainkan menggunakan berbagai teknik
pembelajaran aktif seperti diskusi, studi kasus, simulasi, penugasan
kontekstual, dan refleksi pribadi siswa. Dengan strategi ini, siswa didorong
untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ajaran Islam secara lebih
mendalam dan aplikatif.

Sebagai contoh, saat membahas materi tentang pentingnya kejujuran
dalam Islam, Bapak Eki mengaitkannya dengan pengalaman nyata siswa
seperti kejujuran dalam mengerjakan tugas, tanggung jawab terhadap barang
milik umum, hingga perilaku dalam pergaulan di lingkungan sekolah. Selain
itu, dalam kegiatan Ramadan, beliau juga menginisiasi program “Satu Hari
Satu Amal” yang bertujuan untuk membangun kebiasaan positif siswa secara
konsisten. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada pemahaman keagamaan,
tetapi juga pada aspek motivasi belajar dan semangat berbuat kebaikan dalam

kehidupan sehari-hari.**

13 Observasi awal SMP Muhammadiyah 6 Padang, 11-04-2025
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Dampak dari pendekatan ini cukup signifikan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal, tampak adanya peningkatan partisipasi aktif
siswa dalam kelas, minat mereka dalam pelajaran agama semakin tinggi, serta
munculnya kesadaran moral yang lebih baik di lingkungan sekolah. Beberapa
siswa yang sebelumnya cenderung pasif dan memiliki catatan kedisiplinan
mulai menunjukkan perubahan dalam perilaku, seperti hadir tepat waktu,
berpakaian rapi, serta mulai aktif mengikuti kegiatan keagamaan sekolah.

Namun demikian, meskipun keberhasilan tersebut telah tampak,
pelaksanaan pendekatan pembelajaran bermakna ini tentu tidak terlepas dari
berbagai tantangan. Di antaranya adalah perbedaan tingkat kemampuan dan
latar belakang siswa, keterbatasan waktu pelajaran PAI dalam kurikulum, serta
kebutuhan akan pengembangan media dan sarana pembelajaran yang lebih
kontekstual. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian mendalam untuk
menggali secara sistematis bagaimana pendekatan ini dirancang, diterapkan,
dan dievaluasi oleh guru PAI, serta sejauh mana efektivitasnya dalam
meningkatkan karakter dan motivasi belajar peserta didik, khususnya di SMP
Muhammadiyah 6 Padang.™

Penerapan  pendekatan  pembelajaran  bermakna di  SMP
Muhammadiyah 6 Padang terbukti membawa dampak yang positif dalam
pembentukan karakter dan peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, siswa yang mengikuti pembelajaran PAI dengan
pendekatan ini tampak lebih antusias dalam menyerap materi, karena mereka
merasa bahwa apa yang dipelajari benar-benar berkaitan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Proses belajar menjadi tidak sekadar memenuhi kewajiban
kurikulum, tetapi menjadi pengalaman yang menginspirasi dan menyentuh sisi
emosional serta spiritual peserta didik."®

Guru PAI, Bapak Eki Faturrahman, M.Pd., dengan piawai mengemas
materi pelajaran ke dalam konteks yang dekat dengan realitas kehidupan
siswa. Hal ini membuat siswa merasa dihargai dan dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga secara tidak langsung menumbuhkan

rasa tanggung jawab, kejujuran, dan semangat untuk terus memperbaiki diri.
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Tidak sedikit siswa yang mengaku bahwa pelajaran PAI menjadi salah satu
mata pelajaran favorit mereka karena tidak hanya memberi ilmu, tetapi juga
memberikan motivasi dan pencerahan dalam menjalani kehidupan.*’

Motivasi belajar siswa meningkat seiring dengan meningkatnya rasa
memiliki terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan. Siswa mulai memiliki
tujuan belajar yang lebih bermakna, bukan sekadar mengejar nilai, tetapi
karena mereka memahami bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki manfaat
langsung bagi kehidupan dan masa depan mereka. Mereka juga menjadi lebih
aktif dalam kegiatan sekolah yang bernuansa religius, seperti tadarus, salat
berjamaah, dan kegiatan bakti sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran bermakna bukan hanya memperkuat sisi kognitif, tetapi juga
menumbuhkan aspek afektif dan psikomotorik siswa.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran bermakna yang
diterapkan di SMP Muhammadiyah 6 Padang telah menunjukkan bahwa
proses belajar yang berorientasi pada makna dan keterhubungan dengan
pengalaman nyata dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas karakter
dan semangat belajar peserta didik. Pendekatan ini sangat relevan untuk terus
dikembangkan sebagai strategi pendidikan Islam yang holistik dan
transformatif.

Dengan latar belakang ini, peneliti merasa penting untuk menyusun
tesis dengan judul: ""Pendekatan Pembelajaran Bermakna Guru PAl
dalam Meningkatkan Karakter dan Motivasi Belajar Siswa SMP
Muhammadiyah 6 Padang'. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoritik terhadap pengembangan ilmu pendidikan
Islam, tetapi juga menjadi referensi praktis bagi guru-guru lain dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah masing-masing.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, untuk
menghindari adanya kesimpangsiuran dalam memahaminya, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pendekatan Pembelajaran

1" Observasi awal SMP Muhammadiyah 6 Padang, 11-04-2025
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Bermakna Guru PAI dalam Meningkatkan Karakter dan Motivasi Belajar
Siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang”.?
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, timbul berbagai
masalah yang dirasakan perlu untuk dicari pemecahannya. Untuk
menghindari terjadinya salah pengertian terhadap yang diteliti dan agar
penelitian ini lebih tepat, terarah dan mencapai sasaran serta dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktu, tenaga, sarana dan prasarana, maka
penulis perlu merumuskan masalah yang diteliti yakni:

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran bermakna pada mata pelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bermakna pada mata pelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang?

c. Bagaimana monitoring dan evaluasi pembelajaran bermakna pada mata
pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang?

d. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat teori pembelajaran
bermakna pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 6
Padang?

e. Bagaimana Karakter dan Motivasi yang Berkembang pada Siswa
SMP Muhammadiyah 6 Padang Melalui Pendekatan Pembelajaran
Bermakna?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui perencanaan pembelajaran bermakna pada mata
pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang

2. Untuk Mengetahui pelaksanaan pembelajaran bermakna pada mata
pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 6 Padang

3. Untuk Mengetahui monitoring dan evaluasi terhadap teori
pembelajaran  bermakna pada mata pelajaran PAI di SMP
Muhammadiyah 6 Padang

4. Untuk Mengetahui Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
bermakna di SMP Muhammadiyah 6 Padang
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5. Untuk mengetahui Karakter dan Motivasi yang Berkembang pada
Siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang Melalui Pendekatan
Pembelajaran Bermakna

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a) Secara teoritis penelitian ini berguna untuk:

1) Menambah wawasan penulis berkaitan pendekatan pembelajaran
bermakna

2) Menambah wawasan penulis berkaitan dengan penelitian

3) Menambah wawasan guru tentang pendekatan pembelajaran
bermakna

b) Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
melaksanakan pendekatan pembelajaran bermakna

2) Sebagai pertimbangan bagi kepala sekolah dalam mengambil
kebijakan dalam menggunakan model-model pembelajaran

3) Sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai gelar Magister

Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
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